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Abstract: Acne vulgaris is a common skin condition with a prevalence of around 85-100%, 

frequently encountered in Indonesia. Prolonged use of masks can lead to continuous friction 

on the facial skin, triggering irritation and inflammation. The aim of this study is to examine 

the relationship between mask usage and the incidence and severity of acne vulgaris among 

healthcare workers at RS Royal Prima Medan. This research is an analytical observational 

study employing a quantitative approach with a cross-sectional design. The study was 

conducted at RS Royal Prima Medan from January 2024 to June 2024. The population of this 

study consists of healthcare workers at RS Royal Prima Medan, with 69 individuals selected 

as the sample. The results indicate a relationship between the duration of mask use and the 

incidence of acne vulgaris; a relationship between the type of mask and the incidence of acne 

vulgaris; a relationship between daily facial wash use and the incidence of acne vulgaris; a 

relationship between the frequency of facial cleansing with facial wash and the incidence of 

acne vulgaris; a relationship between replacing masks and the incidence of acne vulgaris; and 

a relationship between the occurrence of acne vulgaris and mask use with the incidence of acne 

vulgaris. 
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Abstrak: Akne vulgaris merupakan penyakit kulit yang umum terjadi dengan prevalensi 

sekitar 85-100% yang sering dijumpai di Indonesia. Menggunakan masker dengan waktu yang 

lama akan membuat kulit wajah terus bergesekan dengan masker yang memicu iritasi serta 

peradangan pada kulit wajah. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan pengaruh 

penggunaan masker terhadap tingkat kejadian akne vulgaris dan derajat keparahan yang 

ditimbulkan pada tenaga kesehatan di RS Royal Prima Medan. Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional analitik yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian cross sectional. Penelitian dilakukan di RS Royal Prima Medan pada bulan Januari 

2024 sampai dengan Juni 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan yang 

ada di RS Royal Prima Medan dan terpilih 69 orang yang menjadi sampel penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara durasi pemakaian masker 
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terhadap tingkat kejadian akne vulgaris; terdapat hubungan antara jenis masker terhadap 

tingkat kejadian akne vulgaris; terdapat hubungan antara penggunaan rutin facial wash setiap 

hari terhadap tingkat kejadian akne vulgaris; terdapat hubungan antara frekuensi 

membersihkan wajah dengan facial wash terhadap tingkat kejadian akne vulgaris; terdapat 

hubungan antara penggantian masker baru terhadap tingkat kejadian akne vulgaris; dan 

terdapat hubungan antara timbulnya akne vulgaris dengan penggunaan masker terhadap tingkat 

kejadian akne vulgaris. 

  

Kata Kunci: Penggunaan Masker, Akne Vulgaris, Tenaga Kesehatan  

 

 

PENDAHULUAN 

“Maskne” adalah varian dari akne mekanika yang dikaitkan dengan alat pelindung diri 

yaitu masker. Maskne terjadi akibat oklusi folikel dan berhubungan langsung dengan tekanan 

mekanis (tekanan, oklusi, gesekan) dan disbiosis mikrobioma (panas, pH, kelembaban, dan 

biofluida).(Gu dkk., 2021). Prevalensi akne vulgaris (AV) bervariasi pada setiap populasi yang 

sebagian besar terjadi pada remaja dan dewasa muda. Pada penelitian ini menemukan 

prevalensi yang lebih banyak pada perempuan, yaitu pada usia 20-24 tahun (39,10%), diikuti 

oleh usia 15-19 tahun (32,25%), dan pada laki-laki pada usia 15-19 tahun (11,94%). Akne dapat 

terjadi pada hampir 80%-100% populasi di dunia pada rentang bayi sampai usia tua dengan 

kejadian terbesar pada remaja. Di Amerika Serikat, akne merupakan penyakit kulit yang 

tersering dan dialami oleh 17 juta orang Amerika segala usia dan biasanya dialami oleh para 

remaja(80-90%). Prevalensi akne vulgaris di Asia Tenggara terdapat 40-80% kasus. Di 

Indonesia, akne vulgaris merupakan penyakit kulit yang umum terjadi dengan prevalensi 

sekitar 85-100% yang sering dijumpai (Wasono dkk., 2020) 

Kejadian   maskne   telah   dilaporkan   di berbagai publikasi.  Pada masa epidemi Severe 

Acute Respiratory Syndrome (SARS) tahun 2004 Tan melaporkan kejadian akne akibat 

penggunaan masker N95 pada petugas kesehatan yang menangani pasien SARS. Foo dkk 

melaporkan   bahwa    akne    merupakan kelainan kulit yang paling sering ditimbulkan akibat 

penggunaan masker. Changxu Han melaporkan 24 orang penderita akne akibat penggunaan 

masker. Dari 24 orang tersebut, sebagian    besar    mempunyai    riwayat akne sebelumnya dan 

mengalami eksaserbasi sedangkan 5 orang dilaporkan mengalami akne untuk    pertama    

kalinya.    Semua    penderita maskne  tersebut  bekerja  di  bidang  kesehatan (Hidajat, 2020). 

 Menggunakan masker dengan waktu yang lama akan membuat kulit wajah terus 

bergesekan dengan masker yang memicu iritasi serta peradangan pada kulit wajah. Dengan 

kondisi yang sekarang, mendukung penuh setiap kegiatan petugas kesehatan dalam 

menggunakan masker upaya melindungi diri. Beberapa hal  seperti menghela nafas, 

berkeringat, kulit lembab dan penggunaan masker yang tidak tepat seperti memakai masker 

berulang kali yang memicu pertumbuhan kuman dan bakteri yang dapat menimbulkan maskne. 

Dari beberapa ringkasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

hubungan pengaruh penggunaan masker terhadap tingkat kejadian akne vulgaris dan derajat 

keparahan yang ditimbulkan pada tenaga kesehatan di RS Royal Prima Medan. 

  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Penelitian dilakukan di RS 

Royal Prima Medan pada bulan Januari 2024 sampai dengan Juni 2024. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan yang ada di RS Royal Prima Medan dan terpilih 

69 orang yang menjadi sampel penelitian melalui perhitungan sampel dengan rumus 

Lemeshow. Metode yang dipakai pada penelitian ini berupa data primer. Data primer diperoleh 

melalui kuesioner yang di isi secara langsung oleh tenaga kesehatan di RS Royal Prima Medan 
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dan melalui pemeriksaan klinis oleh dokter kulit. Instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu kuesioner.Lembar kuesioner akan diberikan oleh peneliti kepada subjek penelitian dan 

diharapkan subjek penelitian mengisi jawaban pada lembar kuesioner dengan sejujurnya. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penggunaan masker sebagai 

variabel bebas, dan kejadian akne vulgaris sebagai variabel terikat. Adapun kriteria inklusi 

dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan di RS Royal Prima Medan, menggunakan masker 

secara rutin, dan tenaga kesehatan yang sedang mengalami maskne. Sedangkan kriteria 

eksklusinya adalah pegawai administrasi, petugas kebersihan, satpam, dan pegawai kantin. 

Analisis data yang digunakan terdiri dari analisis univariat berupa uji deskriptif, kemudian 

analisis bivariat berupa uji chi-square. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Gambaran umum demografis yang terdiri dari usia dan jenis kelamin dari subjek yang 

merupakan tenaga kesehatan di Rumah Sakit Royal Prima Medan, diperoleh hasil sebagai 

berikut:  
Tabel 1. Karakteristik Demografi Subjek 

Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

Profesi 

Perawat 34 49,28 

Dokter 27 39,13 

Laboran 8 11,59 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 15 21,74 

Perempuan 54 78,26 

Penggunaan Masker dalam Kegiatan Sehari-hari 

Ya 64 100 

Tidak 0 0 

  

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil penelitian bahwa profesi terbanyak dalam 

penelitian di Rumah Sakit Royal Prima Medan adalah perawat dengan jumlah sebanyak 34 

orang (49,28%), sedangkan profesi lainnya yaitu dokter sebanyak 27 orang (39,13%) dan 

laboran sebanyak 8 orang (11,59%). Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan jenis kelamin 

terbanyak dalam penelitian ini adalah perempuan dengan jumlah sebanyak 54 orang (78,26%) 

sedangkan laki-laki sebanyak 15 orang (21,74%).  

Demografi lainnya menunjukkan bahwa sebagian besar menggunakan masker dalam 

sehari-hari dimana terdapat 100 tenaga kesehatan (100%).Selain karakteristik demografi, 

tenaga kesehatan di Rumah Sakit Royal Prima Medan yang menjadi responden dalam 

penelitian memiliki karakteristik lainnya yang menjadi variabel dalam penelitian. Adapun hasil 

penelitian yang diperoleh sebagai berikut. 

Tabel 1. Analisis Univariat Variabel Penelitian 

Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

Durasi Pemakaian Masker 

> 4 Jam 55 79,71 

≤ 4 Jam 14 20,29 

Jenis Masker 

Masker N95 34 49,27 

Masker Bedah 35 50,73 

Masker Kain 0 0,00 

Penggunaan Rutin Facial Wash Setiap Hari 

Ya 65 94,20 

Tidak 4 5,80 

Frekuensi Membersihkan Wajah dengan Facial Wash 

1 – 2 Kali 49 71,01 
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Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

Lebih dari 2 Kali 18 26,09 

Tidak membersihkan wajah 2 2,90 

Penggantian Masker Baru 

Ya 34 49,28 

Tidak 35 50,72 

Derajat Berat Akne Vulgaris 

Ringan 28 40,58 

Sedang 36 52,17 

Berat 5 7,25 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil penelitian bahwa penggunaan masker pada 

tenaga kesehatan di Rumah Sakit Royal Prima Medan menunjukkan sebagian sebagian besar 

responden menggunakan masker dengan lama total lebih dari 4 jam dalam satu hari yaitu 

sebanyak 55 orang (79,71%), diikuti dengan 14 orang lainnya (20,29%) merupakan responden 

dengan durasi pemakain masker <= 4 jam. Jenis masker yang digunakan oleh tenaga kesehatan 

Rumah Sakit Royal Prima Medan yang menjadi responden penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan pada masker bedah menjadi penggunaan masker terbanyak dengan jumlah 35 

orang (50,73%), diikuti dengan penggunaan masker N95 sebanyak 34 orang (49,27%). 

Responden dalam penggunaan facial wash (sabun untuk wajah) menunjukkan sebanyak 60 

orang (94,20) rutin membersihkan wajah dengan facial wash, diikuti dengan 4 orang lainnya 

(59,80) tidak rutin menggunakan facial wash untuk membersihkan wajah. Sedangkan frekuensi 

penggunaan facial wash dalam sehari menunjukkan sebagian besar responden menggunakan 

facial wash dalam sehari 1 – 2 kali dengan perolehan sebanyak 49 orang (71,01%), diikuti 

dengan menggunakan facial wash lebih dari 2 kali sebanyak 18 orang (26,09%), dan tidak 

menggunakan facial wash sebanyak 2 orang (2,90%). Hasil penelitian juga menunjukkan 

kegiatan rutin mengganti masker yang baru dengan 34 orang (49,28%) rutin menggantinya 

sedangkan 35 orang lainnya (50,72%) tidak rutin mengganti masker yang baru. 

Derajat berat akne vulgaris yang dialami oleh responden penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar tenaga kesehatan di Rumah Sakit Royal Prima Medan memiliki derajat 

berat akne vulgaris sedang dengan perolehan sebanyak 36 orang (52,17%), diikuti dengan 

derajat berat akne vulgaris ringan sebanyak 28 orang (40,58%), dan derajat berat akne vulgaris 

berat sebanyak 5 orang (7,25%). 

 

 

Gambar 1 ringan  Gambar 2 sedang  Gambar 3 berat 

Analisis Bivariat 

Hasil penelitian hubungan antara durasi pemakaian masker terhadap tingkat kejadian 

akne vulgaris pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Royal Prima Medan dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 
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Tabel 2. Analisis Bivariat Berdasarkan Hubungan Durasi Pemakaian Masker Terhadap Tingkat 

Kejadian Akne Vulgaris 

  Tingkat Kejadian Akne Vulgaris 
Total Nilai P 

  Ringan Sedang Berat 

Durasi 

Pemakaian 

Masker 

Lebih 4 Jam 
22 

(40,0%) 

28 

(50,9%) 

5 (9,1%) 55 (100%) 

0,003 

Kurang 4 Jam 6 (42,9%) 8 (57,1%) 0 (0,0%) 14 (100%) 

 Total 
28 

(40,6%) 

36 

(52,2%) 

5 (7,2%) 69 (100%)  

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa durasi pemakaian masker yang lebih dari 4 jam 

berjumlah 22 orang (40,0%) pada responden tingkat kejadian akne vulgaris yang rendah, 28 

orang (50,9%) dengan tingkat kejadian akne vulgaris yang sedang, dan 5 orang (9,1%) dengan 

tingkat kejadian akne vulgaris yang berat. Lebih lanjut, durasi pemakaian masker yang kurang 

dari 4 jam berjumlah 6 orang (42,9%) pada responden dengan tingkat kejadian akne vulgaris 

yang rendah dan 8 orang (57,1%) dengan tingkat kejadian akne vulgaris yang sedang. 

Kemudian hasil uji likelihood ratio Chi-Square menunjukkan nilai p sebesar 0,003 yang artinya 

adalah terdapat hubungan antara durasi pemakaian masker terhadap tingkat kejadian akne 

vulgaris. 

Hasil penelitian hubungan antara jenis masker terhadap tingkat kejadian akne vulgaris 

pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Royal Prima Medan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. Analisis Bivariat Berdasarkan Hubungan Jenis Masker Terhadap Tingkat   Kejadian Akne 

Vulgaris 

  Tingkat Kejadian Akne Vulgaris 
Total Nilai P 

  Ringan Sedang Berat 

Jenis Masker 

Masker N95 
12 

(40,0%) 

19 

(63,3%) 

3 (10,0%) 30 (100%) 

0,006 
Masker Bedah 

16 

(45,7%) 

17 

(48,6%) 

2 (5,7%) 35 (100%) 

Masker Kain 0 (0,0%) 0 (0,0%) 0 (0,0%) 0 (0,0%) 

 Total 
28 

(40,6%) 

36 

(52,2%) 

5 (7,2%) 69 (100%)  

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis masker N95 berjumlah 12 orang (40%) pada 

responden tingkat kejadian akne vulgaris yang rendah, 19 orang (63,3%) dengan tingkat 

kejadian akne vulgaris yang sedang, dan 3 orang (10%) dengan tingkat kejadian akne vulgaris 

yang berat. Lebih lanjut, jenis masker bedah berjumlah 16 orang (45,7%) pada responden 

dengan tingkat kejadian akne vulgaris yang rendah, 17 orang (48,6%) dengan tingkat kejadian 

akne vulgaris yang sedang, dan 2 orang (5,7%) dengan tingkat kejadian akne vulgaris yang 

berat. Kemudian, hasil uji likelihood ratio Chi-Square menunjukkan nilai p sebesar 0,006 yang 

artinya adalah terdapat hubungan antara jenis masker terhadap tingkat kejadian akne vulgaris. 

Hasil penelitian hubungan antara penggunaan rutin facial wash setiap hari terhadap 

tingkat kejadian akne vulgaris pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Royal Prima Medan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. Analisis Bivariat Berdasarkan Hubungan Penggunaan Rutin Facial Wash Setiap Hari Terhadap 

Tingkat Kejadian Akne Vulgaris 

  Tingkat Kejadian Akne Vulgaris 
Total Nilai P 

  Ringan Sedang Berat 

Penggunaan 

Rutin Facial 

Wash Setiap Hari 

Ya 26 (40,0%) 34 (52,3%) 5 (7,7%) 65 (100%) 

0,007 
Tidak 

2 (50,0%) 2 (50,0%) 0 (0,0%) 4 (100%) 
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 Total 28 (40,6%) 36 (52,2%) 5 (7,2%) 69 (100%)  

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa rutin menggunakan facial wash setiap hari sebanyak 

26 orang (40,0%) pada responden tingkat kejadian akne vulgaris yang rendah, 34 orang 

(52,3%) dengan tingkat kejadian akne vulgaris yang sedang, dan 5 orang (7,7%) dengan tingkat 

kejadian akne vulgaris yang berat. Lebih lanjut, responden yang tidak rutin menggunakan 

facial wash setiap hari berjumlah 2 orang (50%) pada responden dengan tingkat kejadian akne 

vulgaris yang rendah dan 2 orang (50%) dengan tingkat kejadian akne vulgaris yang sedang. 

Kemudian, hasil uji likelihood ratio Chi-Square menunjukkan nilai p sebesar 0,007 yang 

artinya adalah terdapat hubungan antara penggunaan rutin facial wash setiap hari terhadap 

tingkat kejadian akne vulgaris. 

Hasil penelitian hubungan antara frekuensi membersihkan wajah dengan facial wash 

terhadap tingkat kejadian akne vulgaris pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Royal Prima 

Medan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 5. Analisis Bivariat Berdasarkan Hubungan Frekuensi Membersihkan Wajah dengan Facial Wash 

Terhadap Tingkat Kejadian Akne Vulgaris 

  Tingkat Kejadian Akne Vulgaris 
Total Nilai P 

  Ringan Sedang Berat 

Frekuensi 

Membersihkan 

Wajah dengan 

Facial Wash 

1 – 2 Kali 18 (36,7%) 26 (53,1%) 5 (10,2%) 49 (100%) 

0,001 
Lebih dari 2 

Kali 

9 (50,0%) 9 (50,0%) 0 (0,0%) 18 (100%) 

Tidak Ada 1 (50,0%) 1 (50,0%) 0 (0,0%) 2 (100%) 

 Total 28 (40,6%) 36 (52,2%) 5 (7,2%) 69 (100%)  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi membersihkan wajah dengan facial wash 

sebanyak 1 – 2 kali berjumlah 18 orang (36,7%) pada responden tingkat kejadian akne vulgaris 

yang rendah, 26 orang (53,1%) dengan tingkat kejadian akne vulgaris yang sedang, dan 5 orang 

(10,2%) dengan tingkat kejadian akne vulgaris yang berat. Lebih lanjut, frekuensi 

membersihkan wajah dengan facial wash lebih dari 2 kali berjumlah 9 orang (50%) pada 

responden dengan tingkat kejadian akne vulgaris yang rendah, dan 9 orang (50%) dengan 

tingkat kejadian akne vulgaris yang berat. Sedangkan, untuk tidak membersihkan wajah dengan 

facial wash berjumlah 1 orang (50%) pada responden tingkat kejadian akne vulgaris yang 

rendah, dan 1 orang (50%) dengan tingkat kejadian akne vulgaris yang sedang. Kemudian, 

hasil uji linear-by-linear Chi-Square menunjukkan nilai p sebesar 0,001 yang artinya adalah 

terdapat hubungan antara frekuensi membersihkan wajah dengan facial wash terhadap tingkat 

kejadian akne vulgaris. 

Hasil penelitian hubungan antara penggantian masker baru terhadap tingkat kejadian 

akne vulgaris pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Royal Prima Medan dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 
Tabel 6. Analisis Bivariat Berdasarkan Hubungan Penggantian Masker Baru Terhadap Tingkat 

Kejadian Akne Vulgaris 

  Tingkat Kejadian Akne Vulgaris 
Total Nilai P 

  Ringan Sedang Berat 

Penggantian 

Masker Baru 

Ya 11 (32,4%) 21 (61,8%) 2 (5,9%) 34 (100%) 

0,002 
Tidak 

17  

(48,6%) 
15 (42,9%) 3 (8,6%) 35 (100%) 

 Total 28 (40,6%) 36 (52,2%) 5 (7,2%) 69 (100%)  

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang melakukan penggantian masker baru 

berjumlah 11 orang (32,4%) pada responden tingkat kejadian akne vulgaris yang rendah, 21 
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orang (61,8%) dengan tingkat kejadian akne vulgaris yang sedang, dan 2 orang (5,9%) dengan 

tingkat kejadian akne vulgaris yang berat. Lebih lanjut, responden yang tidak melakukan 

penggantian masker baru berjumlah 17 orang (48,6%) pada responden dengan tingkat kejadian 

akne vulgaris yang rendah, 15 orang (42,9%) dengan tingkat kejadian akne vulgaris yang 

sedang, dan 3 orang (8,6%) dengan tingkat kejadian akne vulgaris yang berat. Kemudian, hasil 

likelihood ratio Chi-Square menunjukkan nilai p sebesar 0,002 yang artinya adalah terdapat 

hubungan antara penggantian masker baru terhadap tingkat kejadian akne vulgaris. 

Hasil penelitian hubungan antara timbulnya akne vulgaris dengan penggunaan masker 

terhadap tingkat kejadian akne vulgaris pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Royal Prima 

Medan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Hubungan Durasi Pemakaian Masker Terhadap Tingkat Kejadian Akne Vulgaris  

Berdasarkan penelitian mengenai hubungan durasi pemakaian masker terhadap tingkat 

kejadian akne vulgaris bahwa hasil uji likelihood ratio Chi-Square menunjukkan nilai p value 

sebesar 0,003 yang artinya adalah terdapat hubungan antara durasi pemakaian masker terhadap 

tingkat kejadian akne vulgaris  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari & Susanto (2022) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara durasi pemakaian masker terhadap tingkat kejadian akne 

vulgaris. Penggunaan masker dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan peningkatan 

jerawat yang bisa menyebabkan rasa gatal dan jerawat yang mengganggu.. Stres mekanis 

kadang-kadang dapat menyebabkan reaksi inflamasi pada folikel pada pasien yang sebelumnya 

tidak memiliki jerawat (Lestari & Susanto, 2022).  

Penggunaan masker dalam jangka waktu yang lama, khususnya lebih dari 4 jam, dapat 

meningkatkan risiko timbulnya akne hingga tiga kali lipat dibandingkan dengan mereka yang 

hanya menggunakan masker selama kurang dari 4 jam (Ghozali dkk, 2022). Oleh karena itu, 

penting untuk memberi perhatian khusus pada durasi pemakaian masker. Untuk mengurangi 

risiko tersebut, disarankan agar setelah memakai masker selama 4 jam, seseorang sebaiknya 

mengambil jeda selama 15 menit sebelum kembali mengenakan masker. Langkah ini 

diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi kulit untuk bernapas dan mengurangi 

kemungkinan terjadinya iritasi atau masalah kulit lainnya, seperti akne, yang dapat disebabkan 

oleh penggunaan masker dalam jangka waktu yang berkepanjangan. (Hua dkk, 2020). 

Menurut (Armand dkk., 2022) peneliti berinvestasi pada bakteri efisiensi filtrasi(BFE) 

dan kemampuan bernafas wajah medis masker dan merekomendasikan waktu pemakaian yang 

optimal untuk masker adalah 8 jam. Argumennya sangat persuasive namun terdapat beberapa 

kekurangan, hal ini sejalan dengan penelitian (Ding G., 2023) menunjukkan bahwa bakteri 

yang menempel pada masker dapat bertahan hingga 8 jam dengan mempertimbangkan analisa 

total bakteri, komunitas bakteri, dan tingkat penetrasi bakteri. Setelah memakai masker dalam 

jangka waktu yang lama, pori-pori kulit dan papul menunjukkan peningkatan yang signifikan.  

Berdasarkan jumlah bakteri total dan peningkatan penetrasi bakteri disarankan untuk 

mengganti masker setiap 4 jam  

 

Hubungan Jenis Masker Terhadap Tingkat Kejadian Akne Vulgaris  

Berdasarkan penelitian mengenai jenis masker terhadap kejadian akne vulgaris bahwa 

hasil uji likelihood ratio Chi-Square menunjukkan nilai p value sebesar 0,007 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara jenis masker terhadap tingkat kejadian akne 

vulgaris. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari & Susanto (2022) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara jenis pemakaian masker terhadap tingkat kejadian akne 

vulgaris. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan masker, terutama masker bedah, dapat 

menyebabkan timbulnya jerawat. Hasil ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

masker N95 dan masker bedah memiliki efektivitas di atas 90%. Untuk masker kain, 
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disarankan menggunakan masker kain 3 lapis dengan lapisan dalam berbahan penyerap seperti 

katun, lapisan tengah dari bahan non-tenunan seperti polypropylene, dan lapisan luar dari 

bahan non-penyerap seperti campuran polyester (Lestari & Susanto, 2022). 

Hidajat (2020) mengungkapkan bahwa masker medis memiliki kontribusi signifikan 

dalam munculnya kondisi yang dikenal sebagai masker-acne. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ghozali dkk, (2022) mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa penggunaan masker 

medis meningkatkan risiko timbulnya akne vulgaris hingga empat kali lebih tinggi 

dibandingkan dengan masker nonmedis, yaitu sebesar 68% berbanding 16,8%. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh perbedaan material yang digunakan dalam pembuatan kedua jenis masker 

tersebut. Masker medis umumnya terbuat dari serat polipropilen sintetis, sedangkan masker 

nonmedis lebih sering menggunakan bahan lain seperti kapas. Perbedaan bahan ini tidak hanya 

mempengaruhi kemampuan masker dalam menyaring partikel, tetapi juga kenyamanan 

pengguna dalam bernapas. Dwirusman (2020) dalam penelitiannya mengatakan iklim mikro di 

dalam masker medis, yang cenderung panas dan lembap karena masker yang dikenakan secara 

ketat, seringkali menjadi faktor utama pemicu timbulnya akne pada area wajah yang tertutup 

oleh masker. Dengan demikian, penggunaan masker medis yang terus-menerus dapat 

memperburuk kondisi kulit, terutama bagi mereka yang sudah rentan terhadap masalah akne. 

Menurut (Na,HH.,2024) Kemampuan bakteri untuk berkembang biak dalam kondisi 

anaerobik dapat menyebabkan infeksi kulit karena kolonisasi lapisan epitel basal anaerobik 

dapat meningkatkan patogenesis dan virulensi. Patogen kulit umum C.acne dan 

Staphyloccoccus aureus memiliki kemampuan untuk menembus lapisan epitel basal dan 

bereplikasi dalam kondisi yang kadar oksigennya relative rendah yang yang dapat 

meningkatkan akne vulgaris. Selain itu, kemampuan untuk bertahan hidup dalam kondisi 

anaerobik mendorong penghalangan pertahanan epitel superficial. Data ini menunjukkan 

bahwa kontaminasi masker wajah dengan bakteri anerobik merupakan faktor risiko utama 

 

Hubungan Penggunaan Rutin Facial Wash Setiap Hari Terhadap Tingkat Kejadian 

Akne Vulgaris  

 Berdasarkan penelitian mengenai hubungan penggunaan rutin facial wash setiap hari 

terhadap tingkat kejadian akne hasil uji likelihood ratio Chi-Square menunjukkan nilai p value 

sebesar 0,007 yang artinya adalah terdapat hubungan antara penggunaan rutin facial wash 

setiap hari terhadap tingkat kejadian akne vulgaris. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sitohang & Teresa (2022) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan penggunaan facial wash yang rutin terhadap kejadian akne vulgaris. 

Penelitian menunjukkan bahwa membersihkan wajah secara teratur dan rutin dapat mengurangi 

produksi minyak berlebih dan menghilangkan kotoran, yang kemudian dapat mengurangi 

risiko terjadinya Akne Vulgaris. (Sitohang & Teresa, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kairavee & Vivek (2020) menunjukkan bahwa mencuci 

dan menggosok wajah secara berlebihan dapat menyebabkan iritasi kulit dan memperburuk 

akne. Sebaliknya, mencuci wajah dengan pembersih yang lembut dua kali sehari dianjurkan 

untuk meningkatkan hasil terapi dan memperbaiki kondisi kulit. Hal ini menegaskan 

pentingnya pemilihan produk perawatan kulit yang tepat dan menjaga keseimbangan dalam 

rutinitas perawatan wajah untuk menghindari iritasi dan memperburuk kondisi akne. 

 

Hubungan Frekuensi Membersihkan Wajah dengan Facial Wash Terhadap Tingkat 

Kejadian Akne Vulgaris  

 Berdasarkan penelitian mengenai frekuensi membersihkan wajah dengan facial wash 

terhadap tingkat kejadian akne vulgaris hasil uji linear-by-linear Chi-Square menunjukkan 

nilai p value sebesar 0,006 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

frekuensi membersihkan wajah dengan facial wash terhadap tingkat kejadian akne vulgaris. 
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 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sitohang & Teresa (2022) menunjukkan bahwa 

frekuensi mencuci wajah dengan facial wash sebanyak lebih dari 1 kali dalam sehari. Frekuensi 

mencuci wajah yang disarankan adalah 2-3 kali sehari. Saat mencuci wajah, disarankan untuk 

tidak menggosok atau mengeringkan wajah secara berlebihan. Hal ini karena tindakan tersebut 

dapat memperpanjang siklus jerawat dengan mengurangi minyak alami kulit dan menyebabkan 

iritasi, yang kemudian merangsang produksi minyak berlebihan pada kulit. (Sitohang & Teresa, 

2022). 

Hasil penelitian ini mendukung temuan yang diperoleh oleh Choi dkk, (2020) yang 

menunjukkan bahwa frekuensi mencuci wajah memiliki dampak signifikan terhadap jumlah 

lesi akne. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa mencuci wajah hanya sekali sehari 

justru meningkatkan jumlah lesi akne, sementara mencuci wajah hingga empat kali sehari tidak 

memberikan perbaikan yang berarti terhadap lesi akne. Namun, ketika wajah dicuci dua hingga 

tiga kali sehari, jumlah lesi non-inflamasi secara signifikan lebih rendah. Ini menunjukkan 

bahwa mencuci wajah dengan frekuensi yang tepat, yakni dua hingga tiga kali sehari, dapat 

membantu mengurangi jumlah lesi akne tanpa menyebabkan iritasi tambahan yang sering kali 

terjadi jika wajah terlalu sering dicuci. Dengan kata lain, menjaga keseimbangan dalam 

frekuensi mencuci wajah adalah kunci untuk mengontrol dan mencegah akne secara efektif. 

 

Hubungan Penggantian Masker Baru Terhadap Tingkat Kejadian Akne Vulgaris  

 Berdasarkan penelitian mengenai penggantian masker baru terhadap tingkat kejadian 

akne vulgaris hasil uji likelihood ratio Chi-Square menunjukkan nilai p value sebesar 0,002 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara penggantian masker baru 

terhadap tingkat kejadian akne vulgaris. 

 Sejalan dengan penelitian Ali dkk, (2023) menunjukkan bahwa mayoritas responden 

menggunakan masker secara rutin, yakni sebanyak 149 responden (53,1%). Sehingga terdapat 

signifikan dengan jumlah responden yang tidak menggunakan masker secara rutin dalam 

keseharian mereka. Sebagai tambahan, mayoritas responden menggunakan masker ≤ 4 jam 

dalam sehari. Hal ini dapat dijelaskan dengan penghapusan kewajiban memakai masker, yang 

mengakibatkan sebagian besar mahasiswa tidak memakai masker lebih dari 4 jam sehari dan 

tidak memerlukan penggantian masker yang lebih sering. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Choi (2020) yang menunjukkan bahwa masyarakat umum jarang menggunakan alat pelindung 

diri seperti masker jika dibandingkan dengan tenaga kesehatan. 

Masker bedah dan masker N95 memiliki rekomendasi penggunaan yang berbeda dalam 

hal durasi pemakaian. Masker bedah harus diganti setiap 4 jam, sedangkan masker N95 dapat 

digunakan hingga 3 hari sebelum perlu diganti. Selain itu, sangat penting untuk selalu mencuci 

tangan sebelum mengenakan dan setelah melepas masker guna mencegah penyebaran kuman. 

Pasien juga harus memperhatikan waktu pemakaian masker dan disarankan untuk meletakkan 

dua lapis kain kasa di dalam masker. Langkah ini bertujuan untuk mengurangi kelembapan dan 

keringat yang dihembuskan dari mulut, yang dapat menyebabkan iritasi kulit.. Hal ini dapat 

membantu menjaga kebersihan kulit sekaligus mencegah akumulasi minyak yang berlebihan, 

yang dapat memperburuk kondisi kulit saat menggunakan masker dalam jangka waktu lama 

(Aravamuthan dkk, 2020).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: terdapat hubungan antara durasi pemakaian masker terhadap 

tingkat kejadian akne vulgaris pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Royal Prima Medan; 

terdapat hubungan antara jenis masker terhadap tingkat kejadian akne vulgaris pada tenaga 

kesehatan di Rumah Sakit Royal Prima Medan; terdapat hubungan antara penggunaan rutin 

facial wash setiap hari terhadap tingkat kejadian akne vulgaris pada tenaga kesehatan di Rumah 

Sakit Royal Prima Medan; terdapat hubungan antara frekuensi membersihkan wajah dengan 
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facial wash terhadap tingkat kejadian akne vulgaris pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit 

Royal Prima Medan; terdapat hubungan antara penggantian masker baru terhadap tingkat 

kejadian akne vulgaris pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Royal Prima Medan; dan terdapat 

hubungan antara timbulnya akne vulgaris dengan penggunaan masker terhadap tingkat 

kejadian akne vulgaris pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Royal Prima Medan. 
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